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ABSTRAK
Nama : Moh. Fardiansyah
Nim : 40400109023
Fakultas/Jurusan : Adab dan Humaniora/Ilmu Perpustakaan
Judul :”Pemanfaatan Teknologi Informasi di Perpustakaan
STIKes Mega Rezky Makassar”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan teknologi
informasi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah Pemanfaatan Teknologi
Informasi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rizky Makassar.
Dan Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam memanfaatkan teknologi
Informasi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rizky Makassar.
Dan adapun dengan tujuan penelitian ini, yaitu: Untuk mengetahui pemanfaatan
Teknologi Informasi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega
Rezky Makassar dan Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatdan
cara pustakawan dalam memanfaatkan teknologi informasi tersebut membantu
kinerja di perpustakaan.
Jenis penelitian ini yang dilakukan ini yaitu penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian  deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat
dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Adapun penelitian ini
dilaksanakan di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Di samping itu
penelusuran melalui berbagai dokumen atau bahan pustaka yang erat kaitannya
dengan masalah yang diteliti. Teknik analisis data yang penulis lakukan yaitu
pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi  di perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar, meningkatkan kinerja
yang dirasakan baik oleh pustakawan maupun pemustaka terutama dalam hal
efisiensi dan efektifitas teknologi informasi.
Kata kunci : Pepustakaan, Teknologi Informasi
iii
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi sangat cepat dan sudah bukan 
merupakan hal yang langka pada abad modern seperti saat ini. Kemudahan, 
maupun akses yang cepat ditawarkan oleh teknologi infomasi mampu menarik 
minat sebagian besar masyarakat. Oleh karena itu kita dapat dengan mudah 
menemukan informasi dengan cepat dan efisien. 
Pemanfaatan teknologi informasi (TI) di perpustakaan dapat dilihat 
dari perkembangan perpustakaan, diawali dari perpustakaan konvensional, 
perpustakaan terautomasi, dan perpustakaan digital. Anjuran untuk 
memanfaatkan dan mengembangkan teknologi informasi telah dipaparkan 
pula secara jelas di dalam Al-Qur’an, surah Ar-rahman ayat 33: 
 Allah berfirman dalam Q.S. Ar-rahman/55:33 
  هِجْلا َزَشْعَم َاي  ِتاَواَم َّسلا ِرَاطَْقأ ْهِم اوُُذفَْىت َْنأ ُْمتَْعَطتْسا ِِنإ ِسْو ِْلْاَو
(نَاطْلُِسب َِّلَإ َنوُُذفَْىت َلَ اوُُذفْوَاف ِضَْرْلْاَو33)  
Artinya ; 
“Hai jemaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya melainkan dengan kekuatan.” (Mushaf Al-Qur’an Terjemahan 
ed. 2002, hal 533) 
 
Beberapa ahli menjelaskan kata sulthan pada ayat diatas dengan 
berbagai macam arti, ada yang mengartikan dengan kekuatan, dan kekuasaan, 
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ada pula yang mengartikan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, kemampuan 
dan sebagainya. Al-Qur’an memang tidak memberi petunjuk-petunjuk secara 
rinci untuk hal itu, tetapi al-Qur’an memberi modal dasar berupa akal dan 
sarananya secara mentah untuk digali dan diolah sehingga bermanfaat untuk 
kehidupan manusia (Shihab, 2002:5). 
Ayat tersebut anjuran bagi siapapun yang bekerja di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan 
sejauh-jauhnya sampai-sampai menembus atau melintas penjuru langit dan 
bumi. Namun al-Qur’an memberi peringatan agar manusia bersifat realistik, 
sebab betapapun baiknya rencana, namun bila kelengkapannya tidak 
dipersiapkan maka kesia-siaan akan dihadapi. Kelengkapan itu adalah apa 
yang dimaksud dalam ayat itu dengan istilah sulthan, yang menurut salah satu 
pendapat berarti kekuasaan, kekuatan yakni ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Naufal, 2001:25).  
Teknologi informasi saat ini telah menyebar hampir di semua aspek 
kehidupan dan profesi, tidak terkecuali perpustakaan. Perpustakaan sebagai 
institusi yang berkecimpung di bidang pengelolaan sumber daya informasi 
sudah seharusnya tersentuh penerapan teknologi informasi. Dengan adanya 
teknologi informasi diharapkan dapat membantu untuk mempercepat 
pemustaka dalam memperoleh kebutuhan informasi dan membuat sistem agar 
layanan perpustakaan lebih maksimal. Pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan dapat difungsikan dalam berbagai bentuk, salah satunya yaitu 
LAMPIRAN 1 
Gambar  1 
Struktur Organisasi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassr 
 
 
 
 
 
Gambar 2 
Meja Layanan Sirkulasi 
 
 
LAMPIRAN 2 
Gambar. Website Perpustakaan STIKES Mega Rizky Makassar 
http://ebooks.makassarlib.net/slims_documentation/  
stikesmrm.makassarlib.net 
 
 
Lampiran 3 
Pedoman Wawancara 
No Konstruk Item 
1 
 
Pemanfaatan 
Teknologi Informasi 
di Perpustakaan 
STIKes Mega Rezky 
Makassar 
1. Bagaimana menurut anda pemanfaatan TI di 
perpustakaan yang anda kelola ini ? 
2. Apa alasan anda sehingga ingin memanfaatkan 
teknologi informasi ? 
3. Perangkat teknologi apa saja yang anda gunakan di 
perpustakaan ini (software & hardware ) ? 
4. Bagaimana pertimbangan anda dalam hal pemilihan 
perangkat teknologi informasi yang anda terapkan 
di perpustakaan ini ? 
5. Bagaimana cara anda dalam mengadakan perangkat 
teknologi informasi tersebut ? 
6. Dalam hal pemasangan / pemanfaatan teknologi 
informasi di perpustakaan apakah anda 
membutuhkan bantuan dari orang lain ? 
7. Kendala-kendala apa saja yang sering anda temui 
dalam pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan ? 
8. Bagaimana cara anda mengatasi setiap 
permasalahan yang muncul dalam hal pemanfaatan 
teknologi informasi  
di perpustakaan ?  
 
 
Lampiran 4 
Data Hasil Wawancara 
 
Transkrip wawancara dengan Bapak Mashum, Kepala Perpustakaan 
STIKes Mega Rezky makassar 
11 Agustus 2014 
 
1. Bagaimana pemanfaatan TI di perpustakaan yang anda kelola ini ? 
Menurut saya, pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan ini 
sudah optimal. Teknologi informasi sangat membantu kami dalam 
mengelola perpustakaan baik dari segi layanan, pengolahan bahan pustaka, 
dan kerja-kerja lainnya di perpustakaan.  
 
2. Apa yang menjadi alasan anda sehingga ingin menerapkan teknologi 
informasi ? 
Alasan kenapa teknologi informasi diterapkan di perpustakaan ini, 
yang pertama adalah seperti yang sudah saya jelaskan tadi yaitu 
memberikan kemudahan dalam pengelolaan perpustakaan, juga untuk 
mengikuti perkembangan zaman yang serba teknologi saat ini. Disamping 
itu pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan ini dimaksudkan 
untuk menyesuaikan dengan UU perpustakaan No.43 mengenai 
pengembangan layanan perpustakaan perguruan tinggi berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi. 
 
3. Perangkat teknologi apa saja yang anda gunakan di perpustakaan ini 
(software & hardware ) ? 
Mengenai perangkat, untuk hardware yang kami gunakan saat ini 
diantaranya seperti komputer, CPU, Printer, Scanner, dan laminating. 
Sedangkan untuk software kami menggunakan SLiMS (Senayan Library 
Management System) 5 versi Meranti. 
 
4. Bagaimana pertimbangan anda dalam hal pemilihan perangkat 
teknologi informasi yang anda terapkan di perpustakaan ini ? 
Pertimbangan kami dalam memilih perangkat teknologi informasi di 
perpustakaan ini adalah kemudahan dalam hal penggunaan atau 
pengoperasiannya, dengan kata lain mudah dijalankan oleh pustakawan 
maupun pengguna. Kalau mengenai software, kami memilih SLiMS 
karena selain sifatnya yang open source, pengembangan software ini bisa 
dikatakan bagus. Selalu ada update terbaru baik dari segi tampilan maupun 
fitur-fitur di dalamnya.  
5. Bagaimana cara anda dalam mengadakan perangkat teknologi 
informasi tersebut  ? 
Pengadaan teknologi informasi di perpustakaan ini dilakukan dengan 
cara pembelian. Kami pihak pustakawan mengajukan permohonan kepada 
pihak yayasan mengenai perangkat-perangkat apa saja yang ingin kami 
adakan, dan untuk selanjutnya pihak yayasan akan menyediakan melalui 
pembelian. 
 
6. Dalam hal pemasangan /pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan apakah anda membutuhkan bantuan dari orang lain ? 
Kalau untuk pemasangan perangkat kami biasanya membutuhkan 
bantuan dari orang-orang yang ahli. Kalau untuk pengoperasian, kami 
lakukan sendiri. 
 
7. Kendala-kendala apa saja yang sering anda temui dalam pemanfaatan 
teknologi informasi di perpustakaan ? 
Secara teknis, masalah yang sering kami temui adalah mati lampu 
berhubung belum ada sumber daya cadangan berupa genset jadi kami 
masih bergantung pada arus listrik dari PLN. Masalah lainnya biasanya 
apabila terjadi error atau kesalahan pada sistem. Selain itu dukungan 
finansial yang masih kurang dari pihak yayasan menjadi satu masalah 
tersendiri dalam hal pengembangan teknologi informasi di perpustakaan 
ini, saya pikir masalahnya hanya seputaran itu saja. 
     
8. Bagaimana cara anda mengatasi setiap permasalahan yang muncul 
dalam hal pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan ?  
Biasanya ketika terjadi error atau kesalahan pada sistem teknologi 
informasi yang digunakan, saya selalu mengkomunikasikan dengan 
komunitas dalam hal ini komunitas SLiMS tentunya. Dari komunitas 
biasanya saya mendapatkan saran atau solusi bagaimana untuk 
menanggulangi kesalahan yang terjadi pada sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Zukmawaty (Staff bagian Pengolahan) 
11 Agustus 2013 
1. Bagaimana Pemanfaatan TI di perpustakaan yang anda kelola ini ? 
Sudah bagus menurut saya, dulu itu tidak seperti ini. Sekarang sudah 
bagus, sudah ada komputernya, alat scanx, ada juga barcode scannernya 
jadi gampang kalau ada mahasiswa mau dilayani. 
 
2. Bagaimana kondisi layanan perpustakaan tempat anda bekerja ini 
sebelum diterapkannya teknologi informasi ? 
Kondisinya kalau dibandingkan dengan sekarang pasti sekarang 
lebih baiklah. Dulu masih manual semua, jadi kita melayani mahasiswa 
masih dengan pencatatan, pengolahan juga masih dilakukan dengan 
mencatat atau menulis, kalau membuat katalog juga begitu.   
 
3. Apakah anda sering menemui hambatan dalam melakukan tugas 
bagian pengolahan ?  
Pertamanya memang agak sulit, apalagi dengan menggunakan 
komputer dan semacamnya untuk mengolah bahan pustaka karena sudah 
terbiasa dengan sistem manual atau pencatatan. Tapi lama kelamaan 
sudah jarang menemui hambatan kalau dalam hal pengolahan. 
 
4. Bagaimana cara anda mengatasi hambatan-tersebut ? 
Kalau ada kesulitan biasanya saya tanyakan kepada rekan saya atau 
kalau dia juga tidak tahu, saya bertanya langsung ke kepala perpustakaan 
pak Mashum. 
 
5. Apakah teknologi informasi yang diterapkan sesuai dengan 
pekerjaan anda di bagian pengolahan ? 
Menurut saya sudah cocok, kalau software yang digunakan di sini 
sudah ada semua untuk pengolahan, ada untuk katalog, klasifikasi, label 
buku, dan juga kartu buku atau kantong buku, jadi saya tinggal kasi 
masuk data bukunya saja. 
 
6. Apakah  teknologi informasi yang diterapkan meningkatkan 
produktifitas kerja anda ? 
Bisa dibilang begitu, kalau dulu mungkin saya hanya bisa 
mengolah buku atau koleksi lain hanya beberapa saja dan biasanya 
memakan waktu yang lama, sekarang saya bisa mengolah koleksi agak 
lebih banyak dan lebih cepat dibanding dulu ! 
 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai software yang dipergunakan 
di bagian pengolahan ? 
Bagus sekali karena mempermudah saya untuk mengolah bahan 
pustaka baru. Bahkan untuk menambahkan data bibliografi baru saya bisa 
langsung saja mengcopinya dari katalog online komunitas pengguna 
software SLiMS, jadi tidak perlu lagi repot-repot input data kalau ada 
koleksi yang sama dengan yang ada di perpustakaan lain anggota 
komunitas pengguna SLiMS. 
 
8. Apakah anda menemui kesulitan dalam pemanfaatannya software 
tersebut ? 
Pertama kalinya memang susah, saya tidak tau apa fungsi 
softwarenya, bagaimana cara menjalankan softwarenya, tetapi setelah 
diberi petunjuk oleh kepala perpustakaan dan saya juga terus belajar jadi 
akhirnya tahu juga cara menjalankannya. 
 
9. Menurut anda manfaat apa saja yang bisa anda dapat dengan 
diterapkannya TI di Perpustakaan ini ? 
Kalau manfaat, banyak sekali kayaknya, pekerjaan kami lebih 
mudah dilakukan, lebih cepatlah prosesnya, yang jelasnya semuanya 
menjadi serba mudah.  
 
Wawancara dengan Nur Hadrimiyati ( Staff bagian Layanan Sirkulasi ) 
14 Agustus 2014 
1. Bagaimana menurut anda pemanfaatan TI di perpustakaan yang 
anda kelola ini ? 
Sangat bagus menurut saya, sudah pakai sistem komputer dan 
sebagainya. Dibandingkan dengan perpustakaan lain yang masih manual 
bisa dibilang perpustakaan ini sudah lebih maju dengan adanya teknologi 
informasi ini. 
 
2. Bagaimana menurut anda peranan teknologi informasi pada layanan 
sirkulasi ? 
Benar-benar membantu menurut saya, pekerjaan saya menjadi 
lebih mudah dengan adanya teknologi informasi pada bagian sirkulasi ini. 
Saya mampu melayani kalau ada mahasiswa  yang mau meminjam buku 
lebih cepat atau dalam waktu yang relatif lebih singkat dibandingkan 
ketika masih manual dulu.  Kalau ada mahasiswa mau membuat kartu 
anggota, kan biasanya di sini (layanan sirkulasi) juga, sekarang sudah 
gampang sekali, prosesnya sudah cepat bahkan mahasiswa bisa 
menunggu sebentar selesai pembuatan kartu anggotanya. 
 3. Bagaimana kondisi layanan sirkulasi perpustakaan tempat anda 
bekerja ini sebelum diterapkannya teknologi informasi ? 
Berbedalah dengan yang sekarang, dulu itu kalau ada pemustaka 
yang mau meminjam buku, kita mesti mencatatnya di buku pinjaman, 
nama anggota, judul buku yang dipinjam, tangga kembalinya, setelah itu 
dicatat lagi di kartu bukunya, jadi kesannya agak lama kalau melayani 
satu orang mahasiswa saja, kalau banyak yang mau dilayani jadi 
pemustaka harus antri menunggu giliran.   
 
4. Apakah anda sering menemui hambatan dalam melakukan tugas 
layanan sirkulasi ?  
Kalau hambatan sebenarnya jarang, palingan biasanya kalau mati 
lampu jadi komputernya sama barcodenya tidak bisa dipakai, jadi 
terpaksa pakai manual lagi. 
 
5. Bagaimana cara anda mengatasi hambatan-tersebut ? 
seperti yang saya bilang tadi, terpaksa pakai sistem manual tadi 
atau kalau tidak, ya tunggu lampu menyala. 
 
6. Apakah teknologi informasi yang diterapkan sesuai dengan 
pekerjaan anda di bagian sirkulasi ? 
Sudah sesuai, softwarenya bagus, sangat cocok untuk layanan 
sirkulasi, bisa membaca barcode buku dan kartu anggota perpustakaan, 
jadi gampang tinggal kita sorot saja di barcode scanner langsung terbaca 
di software. 
 
7. Apakah  teknologi informasi yang diterapkan meningkatkan 
produktifitas kerja anda ? 
Menurut saya begitu, karena saya sudah bisa melayani mahasiswa 
lebih cepat dan lebih banyak dibanding ketika masih manual dulu 
 
8. Bagaimana tanggapan anda mengenai software yang dipergunakan 
di bagian sirkulasi ? 
Software SLiMS ini sangat bagus, menu-menu di dalamnya sangat 
lengkap terutama untuk layanan sirkulasi, sangat cocok menurut saya 
untuk diterapkan di perpustakaan. 
 
 
 
 
 
9. Apakah anda menemui kesulitan dalam pemanfaatannya software 
tersebut ? 
Kesulitannya pada saat pertama kali digunakan, saya tidak tau cara 
menggunakannya, tapi sekarang saya sudah tahu, kalau ada yang biasanya 
saya tidak tahu atau kesulitan saya langsung menanyakannya ke kepala 
perpustakaannya saja 
 
10. Menurut anda manfaat apa saja yang bisa anda dapat dengan 
adanya TI di Perpustakaan ini ? 
Kalau untuk saya pribadi manfaatnya sangat banyak terutama 
dalam hal membantu pekerjaan saya di bagian sirkulasi, pekerjaan saya 
menjadi lebih ringan, saya merasa sangat terbantu dengan adanya 
teknologi informasi saat ini. 
Wawancara dengan Puput Alfiani ( Mahasiswa STIKes Mega Rezky jurusan 
D3 Kebidan ) 
4 November 2013 
1. Anda berasal dari mana ? 
Saya berasal dari Barru. 
 
2. Anda ambil jurusan apa di sini dan sudah semester berapa ? 
Saya ambil jurusan D3 Kebidana  dan sekarang sudah semester 5. 
  
3. Anda masuk anggota perpustakaan atau tidak ? 
Saya termasuk anggota perpustakaan, saya sudah punya kartu anggota, 
saya sudah menjadi anggota sejak semester pertama. 
 
4. Apakah anda pernah mengunjungi perpustakaan selain perpustakaan 
ini sebelumnya ? 
Pernah, saya pernah mengunjungi beberapa perpustakaan. 
 
5. Bagaimana menurut anda kondisi layanan perpustakaan ini 
dibandingkan perpustakaan yang pernah anda kunjungi itu ? 
Menurut saya layanan perpustakaan di sini sangat bagus. Perpustakaan 
yang pernah saya kunjungi sebelumnya kebanyakan masih belum 
memakai komputer, tidak seperti di sini. 
 
6. Apakah anda sering meminjam buku di perpustakaan ini ? 
Ya, saya sering meminjam buku-buku kalau ada tugas dari dosen dan 
biasanya kalau ada waktu kosong saya ke sini meminjam buku. 
 
7. Bagaimana menurut anda dengan adanya pemanfaatan teknologi 
informasi pada layanan TI? 
Menurut saya sangat bagus sekali, sekarang disini kalau pinjam buku itu 
kita tinggal scan kartu anggota sama buku yang mau dipinjam tidak seperti 
kemarin waktu perpustakaan disini masih manual, kita lama menunggu 
apalagi kalau sudah banyak antrian yang mau dilayani. Sekarang kalau kita 
dilayani ini waktunya sangat cepat, jadi tidak perlu menunggu lama-lama 
lagi. 
 
 
Wawancara dengan Firman (Mahasiswa UIN Alauddin Makassar jurusan 
Ilmu Perpustakaan yang pernah PPL di STIKes Mega Rezky ) 
4 November 2013 
1. Bagaimana menurut anda pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar ? 
Menurut pengamatan saya pemanfaatan teknologi informasi 
memiliki peranan yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas layanan 
di perpustakaan ini.  
 
2. Bagaiman menurut anda dengan diterapkannya teknologi informasi 
di bagian layanan ? 
sangat membantu sekali menurut saya, pekerjaan layanan  menjadi 
lebih mudah dilakukan, dan pustakawan menjadi lebih tanggap daan cepat 
dalam meberikan pelayanan kepada pemustaka. 
 
3. Apakah teknologi informasi yang diterapkan sudah sesuai dengan 
kebutuhan perpustakaan ? 
Menurut saya, sudah sesuai dan cocok sekali, teknologi informasi 
yang diterapkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pustakawan dan 
perpustakaan.  
 
4. Apakah software yang digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan 
layanan online? 
Sudah sesuai, disini kan memakai SLiMS jadi fitur-fitur di 
dalamnya sangat mendukung sekali untuk layanan oline, menu-menu 
sirkulasinya lengkap, ada peminjaman, pengembalian, sejarah 
peminjaman, reservasi, dan lain-lain. 
 
 
5. Manfaat apa saja yang bisa diperoleh dengan adanya pemanfaatan 
teknologi informasi di perpustakaan ? 
Kalau manfaat menurut saya banyak sekali, selain meberikan 
kemudahan dalam membantu kinerja, teknologi informasi juga mampu 
meminimalisir pekerjaan pustakawan, dan juga pemustaka bisa dilayani 
lebih cepat dan tepat. 
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Gambar 3 
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sebagai sistem informasi perpustakaan. Cakupan pekerjaan yang dapat 
diintegrasikan dengan sistem informasi perpustakaan yaitu pengadaan, 
inventarisasi, pengolahan bahan pustaka, sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan 
anggota, statistik, dan sebagainya. 
Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan secara khusus dapat 
memberikan dampak yang begitu besar dalam pelaksanaannya. Kegiatan 
sirkulasi seperti peminjaman, pengembalian, dan denda yang dulunya 
dilakukan secara manual dan terkesan lambat bisa dilakukan  secara cepat dan 
tepat waktu. Hal ini secara otomatis berdampak pula dalam peningkatan 
pelayanan di perpustakaan. 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar 
yaitu salah satu unit pelaksana teknis yang secara khusus berfungsi sebagai 
unit penunjang proses kegiatan belajar mengajar dan mendukung serta 
membantu di dalam pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Sebagai pilar 
utama dalam melestarikan dan menyediakan informasi bagi seluruh civitas 
akademik, perpustakaan sekolah tinggi ilmu kesehatan mega rezky Makassar 
dalam pengelolaan dan manajemennya telah memanfaatkan sistem teknologi 
informasi perpustakaan yang diharapkan agar perpustakaan senantiasa dapat 
memberikan layanan yang berkualitas serta menyeluruh  kepada seluruh 
pemustaka. 
Studi pendahuluan yang penulis lakukan ditemukan bahwa 
perpustakaan sekolah tinggi ilmu kesehatan mega rezky Makassar, belum 
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maksikmal bagi pemustaka dalam memanfaatkan teknologi informasi secara 
mudah, maupun akses yang cepat sebagaimana mampu menarik minat 
sebagian besar masyarakat, menentukan informasi dengan cepat dan efisien. 
Dari uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul 
“Pemanfaatan Teknologi Informasi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Mega Rizky Makassar” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
yang menjadi rumusan masalah sekaligus pertanyaan penelitian yang akan 
dijawab dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimanakah Pemanfaatan Teknologi Informasi di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rizky Makassar.? 
2. Apa saja faktor pendukung dalam memanfaatkan teknologi informasi di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rizky Makassar.? 
3. Apa saja faktor penghambat dalam memanfaatkan teknologi informasi di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rizky Makassar ? 
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C. Definisi Operasional  
Sebelum melanjutkan pembahasan ini terlebih dahulu penulis 
mengemukakan pengertian judul agar dapat dimengerti dan tidak terjadi 
kesalah pahaman dalam memahami pembahasan dalam draf skripsi ini. 
1. Pemanfaatan yaitu : proses, cara, perbuatan memanfaatkan 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008:1448) 
2. Teknologi Informasi (TI) dilihat dari kata penyusunnya yaitu : 
teknologi dan informasi. Secara mudahnya TI adalah hasil rekayasa 
manusia terhadap proses penyampaian informasi dari pengirim ke 
penerima sehingga pengiriman informasi akan lebih cepat, lebih luas 
sebarannya, dan lebih lama penyimpanannya. Pengertian lain dari TI 
adalah pemanfaatan hardware dan software yang digunakan untuk 
penyimpanan (store), penemuan kembali (retrieve), dan memanfaatkan 
(use) informasi (Jogiyanto, 2). 
3. Perpustakaan yaitu : institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan karya rekam secara professional dengan system yang baku guna 
memenuhi kebutuhan ,pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 
dan rekreasi para pemustaka. (UU Perpustakaan No. 43. 2007) 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti dapat mengemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan “Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam judul 
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skripsi ini yaitu : Kegiatan memanfaakan teknologi informasi di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui pemanfaatan Teknologi Informasi di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
memanfaatkan teknologi informasi tersebut membantu kinerja di 
perpustakaan. 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Bagi instansi, pengelolah perpustakaan atau pustakawan dapat 
mengetahui hal-hal apa saja yang dibutuhkan oleh pemustaka 
dalam memenuhi kebutuhan informasi atau koleksi yang 
diinginkan pemustaka, sehingga nantinya dapat memajukan 
perpustakaan tersebut ke arah yang lebih baik. 
b. Bagi pendidikan, mengetahui seberapa penting manfaat 
perpustakaan dalam  mendukung pelaksanaan pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Mampu 
memberikan gambaran baru mengenai penerapan teknologi di 
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perpustakaan. Tujuannya adalah supaya muncul generasi penerus 
bangsa yang berkompeten dari segi ilmu pengetahuan dan 
teknologi . 
c. Bagi peneliti yaitu sebagai sarana pengembangan penelitian di 
bidang ilmu perpustakaan dan memberikan pencerahan apabila 
penulis ingin mengadakan penelitian lanjutan dalam kajian 
ketersediaan koleksi, dan juga untuk mengetahui lebih lanjut cara 
penerapan teknologi informasi yang lebih baik di perpustakaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Kata perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka” yang berarti 
buku  atau  kitab,  kemudian  mendapatkan  awalan  “per”  dan akhiran  
“an” sehingga  menjadi  satu kata yaitu perpustakaan. (Suharso dan 
Retnoningsih, 2009). Selanjutnya menurut  istilah  perpustakaan  dapat  
didefinisikan  menurut para ahli dan  memiliki  konsep  yang  berbeda.  
Namun,  dari sekian banyak definisi  tersebut,  penulis  hanya  akan   
mengemukakan  beberapa  definisi yang  dianggap  representatif  sebab  
pada  prinsipnya definisi perpustakaan  ini  meskipun  redaksinya  berbeda  
namun  maknanya  sama: 
Menurut Sutarno (2006: 7) “Perpustakaan  yaitu  suatu  ruangan,  
bagian  dari  gedung / bangunan,  atau  gedung  itu  sendiri,  yang berisi 
buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemekian rupa sehingga 
mudah dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan untuk 
pembaca”. Sedangkan Supriyanto dan Mushin (2008: 15) “Perpustakaan 
yaitu Instituisi yang menyediakan koleksi bahan pustaka tertulis , tercetak, 
terekam sebagai sumber informasi yang diatur menurut sistem aturan dan 
didayagunakan untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta rekreasi 
intelektual bagi masyarakat. Adapun dalam UU Perpustakaan, No. 43 tahun 
2007 Pasal 1 Ayat 1 bahwa, “Perpustakaan adalah institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya rekam secara professional dengan 
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system yang baku guna memenuhi kebutuhan ,pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 
Dari  beberapa pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa, istilah perpustakaan dapat diartikan sebagai institusi yang 
mengelolah berbagai bahan pustaka berupa cetak atau non-cetak guna 
kepentingan pemustaka maupun kepentingan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi intelektual bagi masyarakat. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian dalam lingkup 
lembaga pendidikan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang 
berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya. Perpustakaan perguruan tinggi adalah 
suatau  perpustakaan yang diselenggarakan dan dikelolah oleh suatu 
perguruan tinggi untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan sivitas akademika 
perguruan tinggi yang bersangkutan sehingga  program  perguruan  tinggi  
tersebut  dapat berjalan dengan lancar. 
Dalam UU Perpustakaan, No 43 Tahun 2007 Pasal 24 Ayat 1 - 4, 
juga dibahas tentang perpustakaan perguruan tinggi yaitu : 
1. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang 
memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan 
Standar Nasional Pendidikan. 
2. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki 
koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang 
mencukupi untuk mendukung pelaksanaan pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
3. Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan 
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
4. Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan 
perpustakaan sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna 
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memenuhi standar nasional pendidikan dan standar nasional 
perpustakaan. 
 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu sarana dalam 
melaksanakan program pendidikan dan penelitian yang dilaksanakan oleh 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan. Jadi setiap perguruan tinggi harus 
memiliki perpustakaan. Yang termasuk perpustakaan perguruan tinggi yaitu 
perpustakaan jurusan, bagian, fakultas, universitas, insitut, sekolah tinggi, 
politeknik, akademi, maupun perpustakaan preogram non gelar. 
Berikut ini penulis kemukakan beberapa definisi perpustakaan 
perguruan tinggi. Sjahrial Pamuntjak dalam bukunya Pedoman Penyelengga
raan Perpustakaan (2001: 4), menyatakan bahwa  
“perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang 
tergabung dalam lembaga pendidikan, baik berupa perpustakaan 
universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademi, perpustakaan 
sekolah tinggi”; 
 
 Sedangkan Sutarno dalam bukunya Perpustakaan dan Masyarakat 
(2006: 35), mendefinisikan: 
“perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang 
berada dalam suatu perguruan tinggi yang sederajat yang berfungsi 
mencapai tri dharma perguruan tinggi, sedangkan penggunanya adalah 
seluruh civitasakademika”. 
 
Dari uraian di atas jelas menggambarkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah satu bagian penting dari suatu lembaga induknya 
untuk bersama-sama melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi 
(pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat). 
Berdasarkan beberapa definisi tentang perpustakaan perguruan 
tinggi yang penulis kemukakan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
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perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah 
naungan sebuah universitas atau perguruan tinggi lainnya yang sederajat 
yang penggunanya terdiri atas mahasiswa dan aktivitas akademika lainnya 
 
B. Tugas, Fungsi, dan Peran Pepustakaaan Perguruan Tinggi 
1. Tugas Perpustakaan 
Pada dasarnya pepustakaaan didirikan dengan satu tujuan tertentu. 
Dikatakakan dalam UU Perpustakaan, Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 4 
“Perpustakaan bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
Secara umum tujuan perpustakaan perguruan tinggi, (Sulistyo Basuki, 
2004: 123). sebagai berikut:  
a) Memenuhi keperluan masyarakat perguruan tinggi, lazimnya 
pengajar dan mahasiswa seiring pula mencakup tenaga administrasi 
perguruan tinggi. 
b) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua 
tingkatan akademis artinya dari mulai mahasiswa tahun pertama 
hingga mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar.  
c) Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan.  
d) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemustaka.  
e) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak hanya terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal.  
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Menurut Sjahrial Pamuntjak dalam bukunya Pedoman Penyelenggaraan 
Perpustakaan (2001),  
“Tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah membantu 
perpustakaan perguruan tinggi dalam menjalankan program 
pengajaran”.  
 
Dari beberapa pendapat di atas penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa perpustakaan perguruan tinggi ikut serta dalam mendukung kegiatan 
pendidikan dan pengajaran yang berlangsung di dalam sebuah perguruan 
tinggi. Perpustakaan bertugas mencari, mengumpulkan, mengolah, 
mengembangkan serta merawat informasi yang berupa koleksi perpustakaan 
tercetak maupun informasi dalam format elektronik. Peran perpustakaan 
perguruan tinggi sebagai pusat sumber informasi sebisa mungkin 
menghadirkan informasi-informasi terbaru demi memenuhi kebutuhan 
informasi penggunanya dan kelangsungan kegiatan akademis di perguruan 
tinggi tersebut. 
2. Fungsi Pepustakaan 
Dalam Undang – undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 
dikatakan, “Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan 
keberdayaan bangsa. 
Selanjutnya Sutarno (2006:72-73) mengatakan, “pada prinsipnya 
perpustakaan mempunyai tiga kegiatan utama yaitu: (a) menghipun, (b) 
memelihara, (c) menyediakan semua koleksi bahan pustaka” lebih lanjut 
dikatakan bahwa fungsi-fingsi perpustakaan tersebut sebagai berikut: 
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a. Pengadaan bahan pustaka  
b. Pengelolaan 
c. Layanan 
d. Pemasyarakatan  
e. Kerjasama antara perpustakaan 
f. Kegiatan pengembanga Sumber Daya Manusia 
g. Pembinaan dan pengembangan organisasi 
h. Melakukan preservasi koleksi antara lain 
i. Membuat peraturan / tata tertib 
j. Penerapan dan manfaatan teknologi informasi 
k. Menciptakan dan mengembangkan iklim 
 
3. Peran Perpustakaan 
Perpustakaan memiliki peranan yang sangat penting bagi peningkatan 
mutu pendidikan masyarakat. Perpustakaan berperan sebagai sumber belajar 
dan informasi bagi mahasiswa maupun masyarakat. Peran perpustakaan 
sangatlah penting, karena perpustakaan memberikan suatu pelayanan publik 
berupa penyediaan bahan – bahan pustaka. 
Menurut Surtarno (2006: 68) peran yang dapat dijalankan oleh 
perpustakaan : 
a. Secara umum perpustakaan merupakan sumber informasi, 
pendidikan, penelitian, preservasi, dan pelestari khasanah, murah dan 
bermanfaat. 
b. Perpustakaan media atau jabatan yang berfungsi menghubungkan 
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan, yang berkandung di 
dalam koleksi, perpustakaan dengan karya pemakainya. 
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c. Perpustakaan mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan 
mengembangkan komunikasi antara sesama pemustaka dan antara 
penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat yang dilayani. 
 
C. Teknologi Informasi 
1. Pengertian Teknologi Informasi 
Kata Teknologi Informasi berasal dari  kata Information Technology. 
Pada dasarnya Teknologi informasi berasal dari dua kata yaitu teknologi dan 
informasi 
Dalam   Kamus  komputer dan teknologi informasi,  teknologi  
diartikan sebagai kemampuan teknik yang berlandaskan  pengetahuan  ilmu 
eksakta  dan berdasarkan proses teknis. Teknologi yaitu ilmu tentang cara 
menerapkan sains  untuk  memanfaatkan  alam  bagi kesejahteraan dan 
kenyamanan manusia. . (Febrian Jack, 2007 ) 
Pengertian Informasi 
“Data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi 
penerimaannya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini 
atau yang akan datang (Sutarman, 2009)” 
 
Adapun beberapa pendapat mengenai pengertian Teknologi Informasi 
antara lain: 
Menurut Haag dan Keen yang dikutip Abdul Kadir (2003): 
“Teknologi informasi yaitu seperangkat alat yang membantu anda 
bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan 
dengan pemrosesan informasi” 
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Sedangkan, menurut Information Technologi Association of America 
(ITTA) yang dikutip oleh Sutarman (2009), teknologi informasi yaitu:  
“Suatu studi, perancangan, pengembangan, implementasi dukungan atau 
manajemen sistem informasi berbasis komputer, khususnya aplikasi 
perangkat lunak dan perangkat keras komputer”. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teknologi 
informasi yaitu metode kerja dengan menggunakan komputer dan 
komunikasi untuk mengolah dan menyajikan data dalam rangka pengelolaan 
dan penyebaran informasi bagi individu, kelompok,  atau organisasi. 
 
2. Teknologi Informasi di Perpustakaan 
Dalam perkembangannya, dunia perpustakaan mempunyai kaitan 
yang sangat erat dengan dunia teknologi informasi. Perpustakaan sebagai 
sentral pengetahuan tidak lepas dari fungsi untuk menyediakan sarana 
informasi dan ilmu pengetahuan. Untuk itu diperlukan sarana dan prasarana 
yang dapat memudahkan dalam pencarian secara cepat dan akurat, sarana 
tersebut yaitu sarana teknologi informasi. Dengan memanfaatkan teknologi 
informasi di sebuah perpustakaan akan mempermudah segala macam 
kegiatan yang berada di perpustakaan. (Koswara, 1998) 
Ada beberapa alasan mengapa teknologi informasi perlu dimanfaatkan 
di perpustakaan : 
a. Tuntutan terhadap jumlah dan mutu layanan 
Jika dahulu pemustaka sudah puas dengan layanan baca di 
tempat dan peminjaman koleksi bahan pustaka, saat ini layanan 
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perpustakaan tidak hanya mencakup dua hal seperti yang telah 
disebutkan di atas. Pemustaka perpustakaan sekarang ini sudah 
menuntut jenis-jenis layanan lain, seperti layanan informasi terbaru, 
layanan informasi terseleksi, layanan penelusuran secara online, 
layanan penelusuran CD-ROM, dan layanan lain. Selain tuntutan 
terhadap jumlah layanan yang semakin banyak, maka layanan dituntut 
untuk lebih baik. 
b. Tuntutan terhadap penggunaan koleksi bersama 
Tidak ada satupun perpustakaan yang bisa memenuhi 
koleksinya sendiri. Setiap perpustakaan akan saling membutuhkan 
koleksi perpustakaan lain demi memberikan layanan yang 
memuaskan kepada pemustakanya. Karena itu, penggunaan bersama 
koleksi perpustakaan sangat membantu, terutama pada perpustakaan 
yang koleksinya sangat lemah. 
c. Kebutuhan untuk mengefektifkan Sumber Daya Manusia 
Untuk mempertahankan mutu layanan perpustakaan dimana 
SDM semakin berkurang, kita dapat mengandalkan teknologi 
computer. Untuk melayani peminjaman bahan pustaka yang tadinya 
memerlukan 5-6 orang, dapat digantikan dengan satu unit computer 
yang dioperasikan oleh satu orang. 
d. Tuntutan terhadap efisiensi waktu 
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Dulu pemustaka sudah puas dengan layanan penelusuran, 
sekalipun layanan tersebut memakan waktu sampai berminggu-
minggu, sekarang pemustaka menuntun layanan yang hampir instan. 
e. Keragaman informasi yang dikelola 
Informasi yang ada di perpustakaan saat ini tidak hanya 
terbatas pada buku dan jurnal ilmiah saja. Informasi lain, seperti 
audio visual, multimedia, bahan mikro, media optic, dan sebagainya 
saat ini juga dikoleksi oleh perpustakaan.  
f. Kebutuhan akan ketepatan layanan informasi 
Selain kecepatan dalam memperoleh informasi, pemustaka 
juga membutuhkan ketepatan informasi yang didapatkannya dari 
perpustakaan. Pertanyaan-pertanyaan tentang informasi harus bisa 
dijawab secara spesifik pula. Dengan bantuan teknologi computer 
pertanyaan-pertanyaan ini bisa dijawab dengan cepat dan tepat. 
(Koswara, 1998:157) 
 
3. Faktor Penggerak Teknologi Informasi 
Perpustakaan sebagai penyedia informasi pada awalnya melakukan 
aktifitas kesehariannya secara manual. Kegiatan pelayanan seperti layanan 
sirkulasi, layanan referensi, dan layanan lainnya lainnya dilakukan dengan 
mencatatnya pada buku tertentu yang telah disediakan. Hadirnya teknologi 
informasi telah memberikan warna tersendiri bagi perpustakaan. Disamping 
tuntutan terhadap efisiensi dan efektifitas kerja di perpustakaan, tuntutan 
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pemustaka dalam hal pemberian layanan yang maksimal menjadi salah satu 
faktor pula dalam pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan. 
Adapun faktor penggerak meningkatnya tuntutan pemanfaatan 
teknologi informasi di perpustakaan yaitu sebagai berikut : 
Kemudahan mendapatkan produk teknologi informasi 
a. Harga semakin terjangkau untuk memperoleh produk teknologi 
informasi 
b. Kemampuan teknologi informasi 
c. Tuntutan layanan masyarakat serba “klik” (Supriyanto&Mukhsin, 
2008:20) 
Inilah sebagai unsur pokok dalam pemanfaatan teknologi informasi 
sekaligus sehingga dapat melayani kebutuhan pemusta. 
 
4. Perangkat Teknologi Informasi  di Perpustakaan 
Pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan tidak akan bisa 
berlangsung tanpa adanya perangkat teknologi informasi itu sendiri yang 
mendukungnya. Berikut yaitu jenis perangkat teknologi informasi yang pada 
umumnya diterapkan di perpustakaan : 
a. Perangkat keras (Hardware) 
Perangkat keras sndiri terbagi atas 2 bagian yaitu 
a. Input 
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Yaitu masukan, baik berupa perintah atau kode yang kemudian 
akan diproses yang menghasilkan output informasi hasil pengolah 
data (Supriyanto dan Mukhsin, 2008:153) 
Jenis-jenis perangkat input antara lain, Keyboard, Mouse, Scanner, 
Webcam, dan Microphone. 
b. Perangkat Output 
Yaitu perangkat keluaran yang berfungsi untuk menyajikan 
informasi hasil pengolahan sistem. Monitor, speaker, dan printer 
merupakan contoh perangkat output atau keluaran. 
b. Perangkat Penyimpanan 
Perangkat penyimpanan pada umunya dibedakan menjadi 2 yaitu 
penyimpanan internal dan penyimpanan eksternal. Penyimpanan internal 
berfungsi sebagai pengingat sementara baik bagi data, program, maupun 
informasi ketika proses pengolahannya sedang dilaksanakan oleh CPU. 
Penyimpanan eksternal sendiri berfungsi sebagai tempat penyimpanan 
secara permanen.  
Teknologi perangkat keras yang paling banyak digunakan di 
perpustakaan sekarang ini sebagai implikasi dari pemanfaatan teknologi 
informasi, menurut Supriyanto dan Mukhsin yaitu : 
1) Teknologi Barcode 
Teknologi barcode sudah lama digunakan di perpustakaan. Barcode 
adalah susunan garis vertikal hitam dan putih dengan ketebalan 
berbeda. Kegunaan barcode untuk menyimpan data-data spesifik, 
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misalnya kode produksi, tanggal kadaluwarsa, nomor identitas 
dengan mudah dan murah. Jenis barcode sendiri sangat banyak, 
mulai dari yang tradisional yaitu 1 dimensi sampai dengan barcode 
yang multidimensi Kelebihan-kelebihan barcode yang paling utama 
yaitu mudah dan murah, sebab media yang digunakan hanya kertas 
dan tinta. Sedangkan untuk membaca barcode ada begitu banyak 
pilihan di pasar dengan harga yang relatif murah mulai dari yang 
berbentuk pena (wand), slot, scanner, sampai ke bentuk CD.  
 
2) Teknologi RFID (Radio Frequency Identification) 
RFID yaitu teknologi identifikasi berbasis gelomban radio. 
Teknologi ini mampu mengidentifikasi berbagai objek secara 
simultan tanpa dperlukan kontak langsung. RFID dikembangkan 
sebagai pengganti atau penerus teknologi barcode. Implementasi 
RFID secara efektif digunakan pada lingkungan manufaktur atau 
industri yang memerlukan akurasi objek dalam jumlah yang besar 
serta berada di daerah yang luas. RFID bekerja pada HF untuk 
aplikasi pada jarak dekat dan bekerja pada UHF untuk aplikasi 
jarak jauh.Implementasi teknologi RFID di Indonesia, khususnya 
dalam bidang perpustakaan masih tergolong baru (Supriyanto dan 
Mukhsin, 2008:159). 
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c. Perangkat Lunak (Software) 
Saat ini telah muncul beraneka ragam software yang dapat 
dimanfaatkan dalam pengelolaan perpustakaan. Mulai dari software yang 
bersifat lansung buka (open source) sampai dengan software yang dijual 
dari harga ratusan ribu rupiah sampai jutaan. Adapun software yang 
biasanya diterapkan di perpustakaan yaitu CD ISIS, Winisis, Qalis (Inlis-
Lite), dan SLiMS. 
 
5. Fungsi Teknologi Informasi 
Seiring dengan perkembangan kehidupan manusia di era globalisasi 
ini, maka kebutuhan manusia terhadap teknologipun semakin meningkat. 
Teknologi informasi tidak hanya dianggap cocok dengan pekerjaan kantoran 
saja, tetapi mampu merambah ke semua aspek kehidupan manusia. Secara 
umum, Janner Simarmata (2006:4) mengemukakan fungsi Teknologi 
informasi antara lain : 
a. Capture 
Yaitu proses penyusunan record aktivitas yang terperinci 
b. Processing 
Proses mengubah, menganalisis, menghitung, dan mengumpulkan 
semua bentuk data atau informasi. 
1) Pengolahan data 
2) Pengolahan informasi 
3) Pengolahan kata 
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4) Pengolahan gambar 
5) Pengolahan suara 
c. Generation 
Yaitu proses yang mengorganisir informasi ke dalam bentuk yang 
bermanfaat, apakah sebagai angka-angka, teks, bunyi, atau gambar 
visual. 
d. Storage dan retrieval 
Storage yaitu proses komputer penguat informasi untuk penggunaan 
masa depan. Retrieval yaitu proses dimana  penempatan komputer dan 
menyimpan salinan data atau informasi untuk pengolahan lebih lanjut 
atau untuk ditransmisikan kepada pemustaka lain. 
e. Transmission 
Proses computer mendistribusikan informasi melalui jaringan 
komunikasi. 
1) Electronic Mail atau E-Mail 
2) Voice Messaging atau Voice-Mail 
 
6. Tujuan Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Secara umum tujuan pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan 
yaitu untuk otomasi kerja perpustakaan. Dengan kemudahan yang diperoleh 
dari teknologi informasi, maka diharapkan pekerjaan, kegiatan, dan layanan 
perpustakaan dapat dilakukan semaksimal mungkin dan semakin meningkat 
lebih baik sehingga perkembangan perpustakaaanakan mengalami 
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percepatan. Adapun tujuan pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan yaitu : 
a. Mengefisienkan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan 
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaaan 
c. Meningkatkan citra perpustakaan 
d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan global 
(Supriyanto dan Mukhsin, 2008: 23) 
 
7. Manfaat Teknologi Informasi  
Manfaat teknologi informasi di perpustakaan tidak hanya meliputi satu 
aspek kerja saja, tetapi mampu diintegrasikan dalam semua aspek layanan 
yang ada. Dalam buku Teknologi Informasi di Perpustakaan (Supriyanto 
dan Mukhsin,2008:33) manfaat Teknologi informasi di perpustakaan yaitu 
sebagai berikut : 
a. Teknologi informasi digunakan sebagai Sistem Informasi Manajemen 
perpustakan. 
Bidang pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem informasi 
manajemen perpustakaan yaitu pengadaan, inventarisasi, katalogisasi, 
sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistik dan sebagainya. 
Manfaat ini sering diistilahkan sebagai bentuk automasi perpustakaan. 
b. Teknologi informasi sebagai sarana untuk menyimpan, mendapatkan, 
dan menyebarluaskan informasi ilmu pengetahuan dalam format 
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digital. Bentuk pemanfaatan teknologi informasi dalam perpustakaan 
ini sering dikenal denga istilah perpustakaan digital.  
Kedua manfaat teknologi informasi ini dapat terpisah maupun 
terintegrasi dalam suatu sistem informasi, tergantung dari kemampuan 
software yang digunakan, sumber daya manusia, dan infrastruktur peralatan 
teknologi informasi yang mendukung keduanya (Sutarman, 2009:23)  
 Sementara itu Supriyanto dan Mukhsin (2008:24) menegaskan 
lebih lanjut manfaat teknologi informasi di perpustakaan antara lain sebagai 
berikut : 
a. Meningkatkan kualitas layanan 
Peningkatan kualitas layanan pada kecepatan pencarian referensi, 
kelengkapan data referensi, keberadaan buku, kondi, peminjaman, 
pembuatan KTA, dan akses. 
b. Memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan baik bagi pemustaka maupun pengelola 
perpusatakaan menjadi cepat dan akurat dengan ketersediaan data. 
Bagi pengguna misalnya menentukan referensi mana yang akan 
dipinjam dengan kondisi buku lama dan baru, alternatif pengganti 
jika buku sedang keluar, kapan harus dikembalikan dan sebagainya. 
Bagi pengelola misalnya memutuskan penerimaan anggota, jumlah 
buku, keberadaan buku, jumlah denda, keperluan pengadaan, dan 
penataan koleksi. 
c. Pengembangan otomasi perpustakaan 
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Perpustakaan sebagai pilar utama dalam melestarikan dan 
menyediakan informasi ilmu pengetahuan perlu didukung oleh 
kebutuhan TI seiring dengan kegiatan menulis, mencetak, mendidik, 
pemenuhan kebutuhan masyarakat akan informasi yang semakin 
berkembang dan beragam. Pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan difungsikan untuk mengidentifikasi , mengumpulkan, 
dan mengelolah data-data dalam bentuk basis data serta 
menyediakannya menjadi informasi yang berguna bagi masyarakat 
dalam kemasan yang fleksibel dan mudah digunakan. 
 
8. Pengelolaan Dokumen Elektronik 
Pengelolaan dokumen elektronik memerlukan teknik khusus yang 
memiliki perbedaan dengan pengelolaan dokumen tercetak. Proses 
pengelolaan dokumen elektronik melewati beberapa tahapan, yang dapat 
kita rangkumkan dalam proses digitalisasi, penyimpanan dan 
pengaksesan/temu kembali dokumen. Pengelolaan dokumen elektronik yang 
baik dan terstruktur adalah bekal penting dalam pembangunan sistem 
perpustakaan digital (digital library). 
a. Proses Digitalisasi Dokumen 
Proses perubahan dari dokumen tercetak (printed document) 
menjadi dokumen elektronik sering disebut dengan proses digitalisasi 
dokumen. Seperti pada Gambar 1, dokumen mentah (jurnal, prosiding, 
buku, majalah, dsb) diproses dengan sebuah alat (scanner) untuk 
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menghasilkan dokumen elektronik. Proses digitalisasi dokumen ini 
tentu tidak diperlukan lagi apabila dokumen elektronik sudah menjadi 
standar dalam proses dokumentasi sebuah organisasi. 
b. Proses Penyimpanan 
Pada tahap ini dilakukan proses penyimpanan dimana termasuk 
didalamnya adalah pemasukan data (data entry), editing, pembuatan 
indeks dan klasifikasi berdasarkan subjek dari dokumen. Klasifikasi 
bisa menggunakan UDC (Universal Decimal Classification) atau 
DDC (Dewey Decimal Classfication) yang banyak digunakan di 
perpustakaan-perpustakaan di Indonesia. 
Ada dua pendekatan dalam proses penyimpanan, yaitu 
pendekatan basis file (file base approach) dan pendekatan basis data 
(database approach) [3]. Masing-masing pendekatan memiliki 
kelebihan dan kelemahan (Tabel 1), dan kita dapat memilih 
pendekatan mana yang akan kita gunakan berdasarkan kebutuhan. 
Tabel 1 
Perbedaan Antara File Base Approach dan Database Approach 
File Base Approach Database Approach 
Data duplication Data sharing and no duplication 
Data dependence Data independence 
Incompatible file format Compatible file format 
Simple Complex 
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c. Proses Pengaksesan dan Pencarian Kembali Dokumen 
Inti dari proses ini adalah bagaimana kita dapat melakukan 
pencarian kembali terhadap dokumen yang telah kita simpan. Metode 
pengaksesan dan pencarian kembali dokumen akan mengikuti pendekatan 
proses penyimpanan yang kita pilih. Pendekatan database membuat 
proses ini lebih fleksibel dan efektif dilakukan, terutama untuk 
penyimpanan data skala besar. Disisi lain, kelemahannya yaitu relatif 
lebih rumitnya sistem dan proses yang harus kita lakukan. 
Menariknya, karena sifat pendekatan database yang memiliki 
kebebasan terhadap data (data independence), dengan data yang sama 
kita bisa membuat interface ke berbagai aplikasi lain baik yang berbasis 
standalone maupun web. (Romi S. Wahono, 2003) 
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D. Kerangka Berpikir 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang bagi 
perguruan tinggi bersama-sama dengan unsur penunjang lainnya, berperan 
serta dalam melaksanakan tercapainya visi dan misi dari sebuah perguruan 
tinggi. Keberadaan sebuah perpustakaan di perguruan tinggi diharapkan 
mampu menjadi penunjang pula untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam 
rangka menunjang kegiatan proses belajar mengajar civitas perguruan tinggi. 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini menuntut 
perubahan yang sangat besar pula pada perkembangan perpustakaan di 
perguruan tinggi. Untuk menciptakan kualitas layanan perpustakaan perguruan 
tinggi yang baik perlu didukung dengan pemanfaatan teknologi informasi 
secara optimal yang bertujuan untuk membantu kinerja pustakawan dalam 
memberikan layanan informasi kepada pemustaka. Layanan perpustakaan 
berbasis teknologi informasi diharapkan dapat pula menjadi salah satu unsur 
yang dapat menarik minat bagi pemustaka untuk berkunjung dan 
memanfaatkan berbagai sumber informasi yang telah disediakan oleh 
perpustakaan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode dan Jenis Penelitian 
 Metode penelitian merupakan sesuatu yang berusaha konsep teoritik 
berbagai metode, kelebihan dan kelemahannya yang dalam karya ilmiah di 
lanjutkan dengan pemlihan metode yang digunakan (Nurachyo, 2007:1). 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
mengunakan jenis penelitian deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat 
dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia (Bungin, 2008: 21).  
Penelitian kualitatif memiliki cirri atau karakteristik yang membedakan 
dengan penelitian jenis lainnya. Dari hasil penelaahan pustaka yang dilakukan 
Nurachyo (2007:2) ada sebelas ciri penelitian kualitatif, yaitu : 
1. Penelitian kualitatif menggunakan latar ilmiah atau pada konteks 
suatu keutuhan (enity) 
2. Penelitian kualitatif instrumennya adalah manusia, baik peneliti 
sendiri atau dengan bantuan orang lain. 
3. Penelitian kualitatif menggunakan metode kualitatif. 
4. Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif. 
5. Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan 
teori subtantif yang berasal dari data. 
6. Penelitian kualitatif mengumpulkan data deskriptif (kata-kata, 
gambar) bukan angka-angka. 
7. Penelitian kualitatif lebih meningkatkan proses daripada hasil. 
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8. Penelitian kualitatif menghendaki adanya batas dalam penelitiannya 
atas dasar focus yang timbul sebagai masalah dalam penelitian. 
9. Penelitian kualitatif meredefinisikan validitas, realibilitas, dan 
objektivitas dalam versi lain dibandingkan dengan yang lazim 
digunakan dalam penelitian klasik. 
10. Penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus menerus 
disesuaikan dengan kenyataan lapangan (bersifat sementara). 
11. Penelitian kualitatif menghendaki agar pengertian dan hasil 
interpretasi yang diperoleh dirundingkan dan disepakati oleh manusia 
yang dijadiakan sumber data. 
 
Penelitian kualitatif, istilah sampel tidak lazim digunakan. Pasalnya setiap 
subyek adalah  informan yang akan dilihat sebagai kasus dalam suatu kajadian 
(event) tertentu, karenanya pendekatan kualitatif menyebutnya sebagai 
informan. Pengambilan informan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
karakter pendekatan kualititatif yang lebih investigative yaitu dengan obyek 
yang lebih banyak mengandung informan mengenai topic yang dikaji disebut 
sebagai purposive sampel (Arikunto 1993:113). 
 Dalam hal ini penulis hanya melakukan penelitian yang menggambarkan 
pemanfaatan teknologi informasi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Mega Rezky Makassar. 
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B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini yaitu pemanfaatan teknologi informasi di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar. dan 
subjek penelitian yaitu pemustaka dan pustakawan,  Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar. 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama satu bulan dari tanggal 24 Juli 2014 sampai 
dengan tanggal 24 Agustus 2014 yang bertempat di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar yang berlokasi di jalan Antang 
Raya No. 53 Makassar Sulawesi Selatan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis 
menggunakan satu cara, yaitu studi lapangan. 
Studi lapangan (field research) yaitu penelitian langsung yang 
dilakukan langsung terhadap objek yang diteliti dengan cara; yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
macam data, yaitu data primer dan data sekunder. Berikut ini dijelaskan kedua 
macam data tersebut dan teknik pengumpulan data yang digunakan. 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dilokasi penelitian 
melalui teknik-teknik sebagai berikut: 
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a. Observasi 
Nasution dalam sugiyono, (2010:64) menyatakan bahwa, observasi 
yaitu dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. Data itu dikumpulkan dalam dan sering dengan 
bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang 
sangat kecil maupun yang sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas. 
Penelitian mengamati langsung fenomena yang ada di lapangan 
secara rinci, khususnya tentang pemanfaatan teknologi informasi yang 
ada di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky 
Makassar. Kemudian akan diketahui beberapa fakta di lapangan dan 
didapat data yang nantinya akan dikumpulkan untuk dianalisis lebih 
lanjut. 
b. Wawancara 
Esterberg dalam sugiyono, (2010:72) mendefenisikan wawancara 
yaitu merupakan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpuan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tapi juga apabila peneliti mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.  
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 
tentang diri sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan 
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pribadi. Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, 
melibatkan pustakawan dan pemustaka sebagai sumber informasi dengan 
cara wawancara langsung terhadap responden agar menjawab 
pertanyaan-pertanyaan lisan yang berkaitan dengan masalah yang akan 
diteliti dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan 
pokok persoalan penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 
catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang 
dikumpulkan pada saat penelitian (Sugiyono, 2009: 240) 
 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 
lewat dokumen (Sugiyono, 2009:59) 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui penelusuran berbagai 
literatur atau bahan pustaka yang erat kaitannya dengan masalah yang 
diteliti. 
 
E. Uji Validitas dan Reabilitas 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi 
positivism dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan criteria dan 
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paragdikma sendiri (Moleong, 2006:321). Validitas merupakan derajad 
ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang 
dapat dilaporkan oleh peneliti. Reliabilitas merupakan suatu realitas itu 
bersifat majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang 
konsisten, dan berulang seperti semula. Terkait dengan validitas dan 
reliabilitas dalam kegiatan penelitian menurut Sugiyono menyatakan bahwa 
dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak 
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2008:267 ) 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Sedangkan metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisandari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2004:103). 
Dalam analisis data terdapat komponen-komponen utama yang harus 
benar-benar dipahami. Kompnen tersebut yaitu  reduksi data, kajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk menganalisis berbagai data yang 
sudah ada digunakan metode deskriptif analitik. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega 
Rezky Makassar 
 Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky 
Makassar atau biasa disingkat STIKes Mega Rezky Makassar berdiri 
seiring berdirinya perguruan tinggi tesebut didirikan yaitu pada tahun 
2005, yang telah direncanakan bersamaan dengan perencanaan kampus 
tersebut. Berdasarkan sistem pendidikan nasional, standar akademik dan 
kebijakan akademik STIKes Mega Rezky Makassar, maka perlu dibangun 
sebuah perpustakaan agar STIKes Mega Rezky Makassar bisa diakui 
keberadaannya. 
 Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar ini terdiri dari dua 
ruangan utama yaitu ruangan perpustakan dan ruangan internet. Ruangan 
perpustakaan sendiri merangkap jadi satu dengan ruang kepala 
perpustakaan, dan bagian sirkulasi. 
 Ruangan perpustakaan  memiliki ukuran 7 m x 15,5 m. Ruangan 
tersebut dikelilingi oleh rak-rak kaca, jadi ruang bacanya berada di tengah-
tengahnya. Begitu pula pada ruangan internet yang memiliki ukuran yang 
sama dengan ruang perpustakaan yaitu 17 m x 15,5 m. 
  Pada awal pembangunan antar ruang perpustakaan dan ruang 
internet terpisah, karena saat itu perpustakaannya masih menggunakan 
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sistem manual. Seiring perkembangan ilmu pengatahuan pada ilmu 
perpustakaan seperti munculnya softwere-softwere yang  dibutuhkan oleh 
perpustakaan. Maka dari itu ruang perpustakaan dan ruang internet menjadi 
satu kesatuan karena pada tahun 2008 perpustakaan tesebut telah 
menggunakan softwre Bamboomedia. Berselang setahun kemudian,  
perpustakaan telah menggunakan softwere Slims Miranti sampai saati ini, 
2.  Visi dan Misi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
a. Visi perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
 Visi perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar : “Perpustakaan 
sebagai pusat informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menyediakan koleksi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta  menyediakan fasilitas 
teknologi informasi yang memungkinkan pengguna mengakses informasi 
online di dalam maupun diluar perpustakaan”. 
b. Misi perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar:  
1) Menyediakan informasi mutakhir untuk mendukung kegiatan 
belajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
2) Menyediakan fasilitas teknologi informasi bagi pengguna sehingga 
dapat  mengakses dengan mudah informasi di dalam maupun di luar 
perpustakaan. 
3) Menyediakan tempat yang nyaman bagi pengguna perpustakaan. 
4) Menyediakan layanan khusus bagi perpustakaan untuk melaksanakan
pendidikan pemakai bagi pemustaka.  
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3. Tata Tertib Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
a. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan membawa tas, map dan 
memakai jaket ke dalam ruang perpustakaan. Tas, jaket dan barang 
sejenis itu dapat dititipkan di penitipan barang. Barang berharga seperti 
uang, perhiasan, HP dan barang-barang berharga lainnya. Perpustakaan 
tidak bertanggung jawab atas kehilangan barang tersebut. 
b. Mengisi daftar hadir yang telah disediakan, berpakaian sopan dan tidak 
menggunakan sandal jepit atau jenisnya. 
c. Tidak diperkenankan makan, minum, merokok, bercakap-cakap, 
memasang radio transistor, bermain musik dan lain-lain di ruang 
koleksi yang dapat menimbulkan kebakaran atau gamgguan ketenangan 
belajar, ketertiban dan kebersihan di ruang dan di luar ruang 
perpustakaan. Sampah dibuang pada tempatnya. 
d. Bagi pengunjung perpustakaan yang terbukti merusak, menyobek, 
mencuri koleksi atau perlengkapan lainnya, maka akan dikenakan 
sanksi sebagaimana aturan yang berlaku di STIKes Mega Rezky 
Makassar.  
4. Struktur Organisasi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar dipimpin oleh kepala 
perpustakaan, yang bertugas sekaligus sebagai pengelola perpustakaan. 
Semua permintaan kebutuhan yang diinginkan oleh perpustakaan harus 
melalui kepala yayasan STIKes Mega Rezky Makassar. Para staf 
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassarinihanya bekerja pada bagian 
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pelayanan, sementara untuk bagian pengolahan ditangani sendiri oleh kepala 
perpustakaan. Semuanya dilakukan merangkap tidak memandang bagiannya, 
semuanya dikerjakan bersama-sama. 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada table di bawah ini: 
Gambar 1  
Strutur organisasi perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DEREKTUR 
KEPALA 
PERPUSTAKAAN 
MASHUM, S.IP 
 
PENGOLAHAN 
ZUKMAWATY, S.Sos 
SIRKULASI 
NUR HADRIMIYATI 
INTERNET 
ISMAN ISMAIL 
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Tabel 2 
Ketenagaan 
No  Nama Uraian Tugas 
1 Mashum, S.IP 
(Pustakawan) 
 Manyusun Rencana 
Oprasional Perpustakaan 
 Registrasi Bahan Pustaka 
 Melakukan Koordinasi 
kegiatan tata usaha, 
pengelolaan teknis kegiatan 
perpustakaan 
 Melakukan Pembinaan dan 
usaha pengembangan 
sumber 
daya manusia yang terdiri 
dari pustakawan dan 
pegawai perpustakaan 
 Menkoordinasikan asset-
aset perpustakaan 
 Merancang, merencanakan, 
melaksanakan dan 
mengembangkan e-library 
(perpustakaan digital) 
 Membuat statistik 
sirkulasi/referensi 
 Memeriksa kelengkapan 
bahan pustaka 
2 Zukmawaty, S.Sos 
(Pustakawan) 
 Pendayagunaan koleksi 
 Menyeleksi Bahan Pustaka 
 Penyimpanan dan 
Pelestarian Bahan Pustaka 
 Pengolahan Bahan Pustaka 
 Mengklasifikasikan dan 
mengkatalogkan bahan 
pustaka 
 Memberikan Informasi 
umum koleksi bahan 
pustaka 
 Menyusun rencana 
Pengadaan bahan Pustaka 
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3 Nur Hadrimiyati  Layanan Administrasi/ 
Sirkulasi Perpustakaan 
 Menyusun Bahan Pustaka 
di Rak 
 Menginventarisasi dan 
mencata bahan pustaka 
4 Usman Ismail Mengawasi dan merawat 
lab. internet pada 
perpustakaan Stikes Mega 
Rezky Makassar 
 Jumlah  4 
Sumber: Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2014 
5. Layanan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
a. Sistem Layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan 
pelayanan dan bantuan informasi kepada pemustaka agar memperoleh 
bahan pustaka yang dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah 
siap disusun di rak untuk dibaca atau dipinjamkan bagi yang 
membutuhkannya. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan STIKes Mega 
Rezky Makassar memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka 
yaitu setiap pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari 
sendiri atau diberi kesempatan memilih sendiri bahan pustaka yang 
ada di rak sesuai dengan keinginan pemustaka. 
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b. Jam Layanan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
 Senin s.d Kamis dan Sabtu: 
  Jam 08.00 – 16.00 
  Jam 12.00 – 13.30 Istirahat 
 Jum’at: 
  Jam 08.00 – 16.00 
 Jam 11.30 – 13.30 Istirahat 
c.  Jenis Layanan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
Ada beberapa jenis layanan yang diberikan oleh perpustakaan 
yaitu : 
1) Layanan Sirkulasi (circulation service) : layanan sirkulasi 
meliputi layanan peminjaman, pengembalian, perpanjangan 
koleksi dan pembuatan kartu serta perpanjangan kartu anggota 
perpustakaan. Layanan sirkulasi perpustakaan Stikes Mega 
Rezky Makassar memakai layanan yang mnggunakan sistem 
otomasi perpustakaan yaitu SLIMS, walaupu layanan memakai 
SLIMS perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar tetap 
menggunkan layanan manual. 
2) Layanan membaca : layanan ini berlaku pada semua pengunjung 
perpustakaan. 
3) Layanan deposit (Laporan hasil penelitian, Karya Tulis Ilmiah, 
Skripsi) 
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4) Layanan referensi 
Jasa layanan ini, memberikan rujukan informasi yang beragam. 
Di dalamnya tersedia berbagai koleksi referensi seperti: kamus, 
dan skripsi. Koleksi referensi, ditandai dengan label punggung 
buku bertuliskan ”R”. Koleksi referensi hanya dapat dibaca 
ditempat, tidak diperkenankan dipinjamdibawa pulang. 
5) Layanan Koleksi Majalah / Jurnal Perpustakaan STIKes Mega 
Rezky Makassar, Perpustakaan menyediakan berbagai judul 
majalah / jurnal yang berasal dari pembelian, hadiah dan tukar-
menukar. 
 
6. Fasilitas Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar bertujuan untuk menjadi 
penyedia informasi, sumber ilmu dan pengetahuan khususnya bidang 
farmasi, kebidanan, keperawatan dan analis kesehatan serta disiplin bidang 
ilmu lainnya yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar, melalui 
kemudahan penelusuran ilmu pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi 
informasi. 
Fasilitas Perpustakaan STIKes Mega Rezky  Makassar dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 3 
Fasilitas  
Daftar Ruangan 
 Menyediakan berbagai jenis buku dengan subyek 
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Ruang Koleksi 
Buku 
farmasi, kebidanan, keperawatan dan analis 
kesehatan serta subjek-subyek lainnya sebagai buku 
penunjang 
 
Ruang Baca Menempati ruangan yang cukup luas dengan 
dilengkapi meja dan kursi yang representatif 
Ruang CD 
ROM 
Menyediakan fasilitas untuk mencari artikel, jurnal-
jurnal ilmiah bidang farmasi, kebidanan, keperawatan 
dan analis kesehatan yang tersedia 
Ruang Skripsi 
dan Jurnal 
menyediakan skripsi hasil karya mahasiswa Stikes 
Mega Rezky Makassar yang telah menyelesaikan 
pendidikan Strata Satu dan diploma. 
Fasilitas 
Penelusuran 
(OPAC) 
OPAC (Online Public Access Cataloging) 
merupakan sarana penelusuran bahan pustaka 
khususnya buku dan skripsi yang bisa ditelusuri 
melalui judul, nama pengarang, subyek, kata kunci 
dan daftar istilah. 
Sumber : Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2014 
7. Anggota Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky 
Makassar 
Pemustaka di Perpustakaan yaitu mahasiswa, dosen, pegawai dan 
mahasiswa luar. Pada umumnya mahasiswa luar hanya berkunjung ke 
perpustakaan dan mereka tidak diperkenankan untuk meminjam koleksi 
yang tersedia keluar perpustakaan, tetapi mereka hanya boleh membaca 
didalam perpustakaan selama jam buka perpustakaan. 
Adapun jumlah keseluruhan pemustaka Perpustakaan STIKes Mega 
Rezky Makassar yang masih aktif dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5 
Anggota Perpustakaan 
No  Anggota Jumlah 
1 Jurusan D-III Kebidanan 286 
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2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Jurusan D-IV Bidan Pendidik 
Jurusan S1 Keperawatan 
Jurusan D-III Analis Kesehatan 
Jurusan S1 Farmasi 
Jurusan D-III Farmasi 
Prog. NERS 
Dosen 
Staf 
246 
152 
80 
9 
21 
1 
2 
15 
 Jumlah  812 
Sumber : Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2014 
 
8. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Mega Rezky Makassar 
a. Koleksi Bahan Pustaka 
Perpustakaan yang memberikan layanan terbaik harus mampu 
berusaha memberikan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan 
oleh pemustaka. Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara 
dengan pustakawan perpustakaan sekolah tinggi ilmu kesehatan Mega 
Rezky Makassar mengenai jenis-jenis koleksi dan jumlah masing-
masing koleksi yang dimiliki pada saat ini sebanyak 1.815 eksemplar, 
1559 judul skripsi atau KTI. Jumlah koleksi tersebut mencangkup 
bidang kesehatan seperti kebidanan, keperawatan, koleksi umum, fiksi, 
analis kesehatan, dan farmasi. 
b. Jumlah Koleksi Bahan Pustaka 
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 Sampai saat ini jumlah koleksi standar yang dimiliki Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar dapat dilihat 
pada table dibawah ini: 
Tabel 6 
Jumlah Koleksi Buku 
No Koleksi buku Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Buku Kebidanan 
Buku Keperawatan 
Buku Analisis Kesehatan 
Buku Farmasi 
Buku Teks Umum 
Buku Fiksi 
442 
96 
19 
9 
80 
27 
                    Jumlah 674 
Sumber: Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2014 
 
Sementara itu, jumlah koleksi referensi yang dimiliki oleh 
Perpustakaan  STIKes Mega Rezky Makassar dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 7 
Koleksi Referensi 
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No Koleksi Referensi Jumlah 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
Jurnal 
KTI D-III Kebidanan 
Skripsi Keperawatan 
KTI D-III Farmasi 
KTI D-III Analis Kesehatan 
Skripsi D-IV Bidan Pendidik 
Kamus 
Ensiklopedi 
104 
349 
109 
14 
13 
100 
8 
3 
                    Jumlah 695 
Sumber: Data Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 2014 
 
B. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
1. Pemanfaatan Teknologi Informasi di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar 
Istilah teknologi informasi, sering dijumpai baik dalam media 
grafik seperti surat kabar dan majalah, maupun media elektronik, seperti 
radio dan televisi. Istilah tersebut merupakan gabungan dua istilah dasar 
yaitu teknologi dan informasi. Teknologi tidak terbatas pada penggunaan 
mesin saja, walaupun arti sempitnya sering diimplikasikan dalam 
pembicaraan sehari-hari dan biasanya lebih ditekankan pada aspek 
perangkat keras (obyek fisik) dan perangkat lunak. Perubahan yang sangat 
cepat pada teknologi informasi membuat perpustakaan melakukan 
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semacam rekayasa radikal terhadap paradigmanya, maka muncullah 
paradigma baru yaitu orientasi kepada pemustaka.  
Manfaat teknologi informasi bagi perpustakaan seperti yang 
dikemukakan oleh (Pendit dan Sulistyo Basuki dalam Wicaksono, 2001) 
yaitu :  
a) Menyediakan akses informasi yang cepat dan mudah  
b) Menyediakan akses jarak jauh bagi pemustaka 
c) Menyediakan akses 24 jam, jika servernya beroperasi 24 jam.  
d) Menyediakan informasi mutakhir  
e) Menyediakan informasi yang dapat digunakan dengan luwes bagi 
pemustaka dengan kebutuhannya.  
f) Meningkatkan keluwesan  
g) Memudahkan format ulang dan kombinasi data dari berbagai 
sumber. 
Dengan yang di kemukakan  oleh Infoman yang bernama Puput 
Alfiani, Mahasiswa STIKes Mega Rezky jurusan D3 Kebidan, 
mengatakan Menurut saya sangat bagus sekali, sekarang disini kalau 
pinjam buku itu kita tinggal scan kartu anggota sama buku yang mau 
dipinjam tidak seperti kemarin waktu perpustakaan disini masih manual, 
kita lama menunggu apalagi kalau sudah banyak antrian yang mau 
dilayani. Sekarang kalau kita dilayani ini waktunya sangat cepat, jadi tidak 
perlu menunggu lama-lama lagi. 
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Informan yang bernama Zukmawaty, selaku Staff bagian 
Pengolahan, mengatakan sudah bagus menurut saya, dulu itu tidak seperti 
ini. Sekarang sudah bagus, sudah ada komputernya, alat scanx, ada juga 
barcode scannernya jadi gampang kalau ada mahasiswa mau dilayani”. 
Dan diperjelas oleh Informan yang bernama Mashum, S.Ip selaku 
kepala Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky 
Makassar pada tanggal 6 Agustus 2014, mengatakan pemanfaatan 
teknologi informasi di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky 
Makassar sangat membantu dalam pengelolaan perpustakaan. 
Pemanfaatan teknologi informasi sangat membantu dari segi layanan, 
pengolahan bahan pustaka dan efisiensi layanan. Menurut informan 
pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan STIKes Mega Rezky  
sebagai implementasi dari UU Perpustakaan tentang layanan perpustakaan 
yaitu pada pasal 14 butir ke-5 “setiap perpustakaan mengembangkan 
layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi”. (UU Perpustakaan, 2007). Dan juga menurut informan, 
pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makaassar dalam rangka menyesuaikan dengan perkembangan zaman.” 
Informan kemudian menjelaskan lebih lanjut :Selama ini 
pengadaan perangkat teknologi informasi ditangani langsung oleh pihak 
perpustakaan sendiri dalam hal perencanaannya, artinya perpustakaan 
hanya merencanakan apa saja perangkat yang ingin diadakannya tetapi 
pengadaannya sendiri ditangani sendiri secara langsung oleh pihak 
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yayasan. Pihak perpustakaan mengajukan proposal ke pihak yayasan 
STIKes mega Rezky Makassar karena perpustakaan tidak memiliki dana 
sendiri untuk pengadaan perangkat tersebut. Tetapi itu tidak menjadi 
masalah besar karena dana untuk instansi swasta biasanya lebih mudah 
keluar dibandingkan instansi pemerintah. Untuk saat ini perangkat 
teknologi informasi yang dimiliki perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makassar yaitu 3 unit computer, 1 unit printer 3 in 1, dan 2 unit barode 
scanner. Insya Allah kedepannya akan lebih baik lagi.  Pemanfaaatan 
teknologi informasi di perpustakaan ini disesuaikan  dengan kebutuhan 
saja, disamping memilih perangkat keras seperti Barcode Scanner dan 
SLiMS sebagai softwarenya dikarenakan kemudahan dalam 
penggunaannya sehingga staf yang bertugas tidak mengalami kesulitan 
nantinya, itu saja.”  
 
 
Apa saja jenis pustaka yang dimiliki Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Mega Rizky Makassar, baik dalam bentuk cetak maupun 
dalam elektronik/elibrary.? 
 
Hasil wawancara dengan informan yaitu: 
“Informanyang bernama Mashum, S.Ip selaku kepala Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar pada tanggal 6 
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Agustus 2014, mengambarkan bentuk tabel, apa yang di maksud dalam 
pertayaan diatas. 
 
Tabel 8 
Jenis Pustaka Elektronik 
No Jenis Pustaka Jumlah Judul 
 
Jumlah Copy 
Cetak Elektronik 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 Buku teks 2952  4538 
2 Jurnal nasional yang 
terakreditasi 
4 2  
3 Jurnal internasional 3   
4 Prosiding    
 TOTAL    
 
 
Bagaiman Aksesibilitas dan Pemanfaatan Pustaka dalam bentuk 
teknologi informasi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega 
Rizky Makassar,? 
Hasil wawancara dengan informan yaitu: 
“Informan yang bernama Mashum, S.Ip selaku kepala Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar pada tanggal 6 
Agustus 2014, menjelakan apa yang di maksud dalam pertayaan diatas 
yaitu : Meningkatnya kebutuhan informasi ilmiah di kalangan civitas 
akademika mengharuskan perpustakaan untuk melanggang jurnal 
elektronik. Jurnal elektronik yang dilanggang yaitu : Cenggage 
(infotrac.galegroup.com/itweb) dan EBSCO (http://search.epnet.com) 
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dan terhubung dengan portal Garuda (jurnal.dikti.go.id)” Informan 
kemudian menjelaskan lebih lanjut mengenai pertayaan diatas,  dan 
akan dipaparkan hal-hal sebagai berikut:  
 
a) Waktu layanan 
Stikes Mega Rezky Makassar memiliki 1 (satu) perpustakaan 
pusat. Bahan pustaka cetak dan PDF (Protable Document Format) 
dapat di akses sesuai jam buka perpustakaan. Perpustakaan buka 6 
hari dalam seminggu, dari jam 08.00-1600 wita. Total jam buka 
perpustakaan rata-rata   54 jam perminggu memudahkan 
pengguna untuk memanfaatkan koleksi dan layanan tersedia. 
b) Mutu layanan 
System layanan yang diterapkan di perpustakaan yaitu system 
layanan ternuka (open acces service) dengan mengakses OPAC 
(online public acces cataloque), Website perpustakaan yaitu sebaga
i berikut : (http://stikesmrm.makassarlib.net) Website:  
(http://www.perpusstikesmrm.com). 
Layanan yang tersedia di perpustakaan yaitu : 
1) Layanan sirkulasi yaitu layanan peminjaman dan 
pengembalian buku yang berbasis elektronik menggunakan 
SLIMS (senayan library information management system). 
2) Layanan referensi meliputi layanan koleksi referensi, karya 
ilmiah dan terbitan berkala 
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3) Layanan penulusuran meliputi layanan jurnal ilmiah, dan 
majalah online 
4) Layanan admin istrasi meliputi layanan kartu anggota 
meliputi kartu baca dan bebas pustaka. 
Jurnal ilmiah berbentuk digital melalui system online yang 
dimiliki oleh perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar di 
sajikan pada table dibawah yaitu : 
Tabel 9 
Jurnal Ilmiah Digital 
No. Nama Koleksi Isi Pengguna 
1 E-journal EBSCO Jurnal bidang 
bisnis dan Kedokteran 
Mahasiswa dan 
dosen 
2 E-journal CENGAGE Jurnal bidang agama, 
seni, teknik, humaniora, 
dan pendidikan 
Mahasiswa dan 
dosen 
 
 
 
 
c) Ketersediaan sistem automasi perpustakaan 
Ketersediaan layanan automasi perpustakaan yang dimiliki telah 
memenuhi sebagian besar kebutuhan dosen dan mahasiswa jumlah 
pegunaan  layanan Januari – Juli tahun 2014 sebanyak 2396. 
Bagi anggota yang membutuhkan bahan pustaka, tetapi 
perpustakaan tidak memiliki koleksinya maka perpustakaan 
bersedia mencarikan bahan pustaka keperpustakaan mitra kerja 
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sama. Untuk memperkaya dan memudahkan akses bagi pemustaka, 
perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar menjalin kerja sama 
dengan perpustakaan lain dengan membuat catalog induk atau 
jaringan kerja sama bernama Makassarlib (http://makassarlib.net). 
Jaringan makassarlib yaitu jaringan kerja sama perpustakaan untuk 
pengembangan catalog dan sumber informasi digital yang 
materinya dikelola bersama. Jumlah anggota makassarlib sebanyak 
25 perpustakaan di wilayah Sulawesi selatan.  
 
Apa saja sistem informasi dan fasilitas yang digunakan, untuk 
kegiatan pemanfaatan.? 
“Informan yang bernama Mashum, S.Ip selaku kepala Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar pada tanggal 
6 Agustus 2014, mengatakan stikes mega rezky makassar 
mendukung pembelajaran berbasis elektronik, hal ini ditunjukan 
dengan berbagai hardware dan software pendukung yang digunakan 
pada pertayaan diatas akan dijelaskan hal-halnya : 
a. Computer jaringan luas/internet 
Stikes Mega tezky Makassar memiliki jaringan internet yang 
luas. 
b. Software yang berlisensi 
Stikes Mega tezky Makassar memiliki Softwere SLIMS 
c. Fasilitas e-learning 
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d. Akses online ke Perpustakaan 
Untuk mendukung kemudahan dalam mengakses informasi 
perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar, maka perpustakaan 
menyediakan fasilitas layanan Blog Info, terdapat info seputar 
perpustakaan, majalah online, tupoksi perpustakaan, dan 
sebagainya. Online public acces cataloque perpustakaan  Stikes 
Mega Rezky Makassar menyediakan e-book, e-journal 
(garuda,dikti.go.id), cataloque induk (www.makassarlib.net), 
info PNR (Perpustakaan Nasional Repoblik Indonesia) dan 
wordpress perpustakaan. 
 
 
 
 
2. Faktor Pendukung dan penghambat dal Memanfaakan Teknologi 
Informasi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega 
Rezky Makassar 
Pertanyaan yang sesuai dengan rumusan masalah nomor 2, yaitu: 
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam memanfaatkan 
teknologi informasi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega 
Rizky Makassar  
a) “Informan yang bernama Zukmawaty, selaku Staff bagian 
Pengolahan, mengatakan Pertamanya memang agak sulit, apalagi 
dengan menggunakan komputer dan semacamnya untuk mengolah 
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bahan pustaka karena sudah terbiasa dengan sistem manual atau 
pencatatan. Tapi lama kelamaan sudah jarang menemui hambatan 
kalau dalam hal pengolahan, Bisa dibilang begitu, kalau dulu 
mungkin saya hanya bisa mengolah buku atau koleksi lain hanya 
beberapa saja dan biasanya memakan waktu yang lama, sekarang saya 
bisa mengolah koleksi agak lebih banyak dan lebih cepat dibanding 
dulu ! 
b) “Informanyang bernama Mashum, S.Ip selaku kepala Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar pada tanggal 6 
Agustus 2014, mengatakan kalo faktor penghambat bisa dari segi 
teknis, seperti : mati lampu, server terkena virus, dan hambatan 
jaringan (lambat loading), dsb. Dan kalo faktor pendukung 
ketersedian alat peyimpan daya PC yang cukup, dalam pengelolaan 
informasi. 
 
C. Uraian Hasil Analisis Penelitian 
Dari hasil wawancara dengan informan maka penulis mengemukakan 
uraian analisis hasil penelitian bahwa Pemanfaatan teknologi informasi di 
perpustakaan sekolah tinggi ilmu kesehatan mega risky makassar saat ini sudah 
menjadi ukuran untuk mengetahui kemajuan perpustakaan, besar serta luas 
gedung perpustakaan yang digunakan, banyaknya koleksi yang tersimpan 
dalam perpustakaan, banyaknya pemuska, dan banyaknya sarana prasarana. 
Semakin canggih kinerja perpustakaan maka semakin maju perpustakaan itu. 
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Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dari  pemanfaatan teknologi 
informasi di perpustakaan : 
a. Mengefisiensi dan mempermudah perkerjaan dalam perpustakaa. 
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaa. 
c. Meningkatkan citra perpustakaan 
d. Pengembangan infustruktur nasional, regional, dan global 
e. Meningkatkan kualitas layanan 
f. Memberikan kemudahan dalam pengambilan keputusan 
Pengembangan teknologi informasi perpustakaan bagi pustakawan dapat 
membantu pekerjaan di perpustakaan melalui fungsi sistem otomasi 
perpustakaan, sehingga proses pengelolaan perpustakaan lebih efektif dan 
efesien. Bagi pemustaka perpustakaan dapat membantu mencari sumber-
sumber informasi yang diinginkan dengan menggunakan catalog on-line yang 
dapat diakses melalui internet maupun intranet, sehingga pencarian informasi 
dapat dilakukan kapanpun dan di mana pun ia berada.  Dengan dikembangkan 
perpustakaan yang berbasis pada teknologi informasi baik dalam sistem 
informasi manajemen (SIM) perpustakaan maupun digital library, maka dapat 
memberikan kenyamanan kepada anggota perpustakaan juga memberikan 
kemudahan kepada tenaga pustakawan dan pengelola perpustakaan baik dalam 
layanan maupun pengelolaan dan sekaligus kemudahan untuk manfaaatkan 
strategi-strategi pengembangan perpustakaan serta dapat meningkatkan citra 
dalam memberikan layanannya terhadap pemustaka dilingkungannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut. 
Sejauh ini pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan Sekolah 
Tinggi ilmu kesehatan Mega Rezky Makassar sudah optimal dalam hal 
mendukung kinerja pemberian layanan informasi kepada pemustaka. Dengan 
adanya pemanfaatan teknologi informasi ini banyak kemudahan-kemudahan 
yang bisa diberikan kepada pemustaka, terutama dalam efisiensi waktu 
pelayanan. 
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Peningkatan teknologi informasi di perpustakaan Sekolah Tinggi ilmu 
kesehatan Mega Rezky Makassar dipengaruhi pula oleh software atau 
perangkat lunak yang digunakan yaitu SLiMS. Kemudahan dalam hal 
penggunaan dan pengoperasian software ini menjadi salah satu aspek tersendiri 
bagi pustakawan dalam membantu kinerja pelayanan mereka. 
Selain itu, teknologi informasi bermanfaat untuk membentuk jaringan 
perpustakaan yang menghubungkan satu perpustakaan dengan yang lain 
(melalui internet). Yang diatur dan disusun menurut berbagai bentuk 
persetujuan, yang memungkinkan komunikasi dan pengiriman secara terus 
menerus informasi bibliografis maupun informasi lainnya, baik berupa bahan 
dokumentasi maupun ilmiah. Selain itu, jaringan perpustakaan juga 
menyangkut pertukaran keahlian, menurutjenis dan tingkat yang telah 
disepakati. Jaringan ini biasanya berbentuk organisasi formal, terdiri atas dua 
perpustakaan atau lebih, dengan tujuan yang sama.  
Disisi lain teknologi informasi juga memberikan kemudahan bagi 
pengelola informasi (pustakawan) untuk mengolah, menyimpan dan 
menyebarkannya, juga membebaskan staf perpustakaan dari pekerjaan-
pekerjaan yang bersifat rutin secara manual. Selain itu, teknologi informasi 
juga menjadi sarana membangun perpustakaan elektronik yang kehadirannya 
tidak biasa dihindari dan untuk membangun perpustakaan yang ideal. 
 
B. Saran  
 
 
59 
 
1. Perpustakaan perlu mengembangkan lagi teknologi informasi yang 
diterapkannya, utamanya dalam hal software. 
2. Kinerja layanan sirkulasi perlu untuk lebih ditingkatkan lagi agar  
kepuasanpemustaka terhadap layanan meningkat pula. 
3. Perlu ada koordinasi antara pustakawan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Mega Rezky Makassar dengan pihak yayasan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar sebagai jembatan untuk 
mengembangkan perpustakaan baik dari segi layanan, pustakawan, dan 
pemustaka.  
